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STUDI KEANEKARAGAMAN SERANGGA POLINATOR
(LEPIDOPTERA) SEBAGAI SALAH SATU UPAYA KONSERVASI DI

HUTAN WISATA GUNUNG PINANG KABUPATEN SERANG

Dian Rachmawati, dan Najmi Firdaus

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

Jl. Raya Jakarta Km. 4 Pakupatan Serang Banten, Telp. 0254-280330 ext.l 11,
Fax. 0254- 395502, e-mail: rachmawati84@gmail.com

ABSTRACT
The biodiversity of Lepidopteran pollinating insect of Gunung Pinang sanctuary was studied using
standard walk method. Observations were conducted at three given locations based on its latitude
and kind of vegetation. Eight species of Lepidopteran insect were recorded and noted as a new
record of Gunung Pinang sanctuary. Considering of species presence, only Ypthima pandocus
(Nymphalidae) which consintently found at all locations. Biodiversity of pollinating insect could be
used as one of conservation strategy because it has an ecological values, especially on plant ’s
dispersion by the pollination processes in Gunung Pinang ecosystem.

Key Words. Lepidoptera, Gunung Pinang, Physical Factor, Conservation

PENDAHULUAN
Provinsi Banten dengan luas daratan

8.800,83 km2 potensial untuk dikelola dan
dikembangkan, di antaranya untuk tujuan
konservasi. Salah satu potensi lahan di Banten yang
difungsikan sebagai situs konservasi berbagai
keanekaragaman hayati, konservasi tanah, dan
konservasi sumber daya potensial bagi tanaman
produksi seperti mahoni dan jati, serta sebagai
tujuan wisata pendidikan adalah Wana Wisata
Gunung Pinang yang secara administratif terletak di
Kecamatan Kramatwatu Kabupaten Serang. Potensi
keanekaragaman hayati Gunung Pinang masih
belum diketahui secara maksimal, sedangkan
aktivitas masyarakat yang melakukan kegiatan
pembalakan liar terhadap pohon mahoni yang
berada di kawasan tersebut semakin meningkat dari
waktu ke waktu (Dokumen RPJM Prov Banten,
2011). Jika hal tersebut terns menerus dilakukan
tanpa adanya kegiatan pengelolaan dan pelestarian,
maka berangsur-angsur dapat mengganggu
ekosistem dan mengancam kelangsungan berbagai
komponen hayati yang ada di kawasan tersebut
(Indrawan, 2007).

Polinasi merupakan proses yang kompleks
yang dipengaruhi oleh temperatur, kelembaban, dan
faktor polinator seperti angin dan serangga. Polinasi
melibatkan mekanisme transfer serbuk sari (pollen)
dari kepala sari (anther) menuju kepala putik pada

bunga. Keberhasilan polinasi dapat ditinjau dari
berhasilnya sel jantan bertemu dengan sel betina di
dalam putik (Abdurrahman, 2008). Keanekaragaman
serangga polinator khususnya Lepidoptera di
Gunung Pinang masih jarang diketahui. Jika biji
suatu tanaman disebarkan organisme polinator,
maka kesempatan lahan untuk ditumbuhi oleh
individu tumbuhan baru akan semakin tinggi.
Serangga polinator jika dilihat secara umum dapat
dikatakan salah satu organisme yang berperan
dalam proses reforestasi alami (Kevan, 1999).
Tujuan dilakukannya studi keanekaragaman
serangga pollinator ordo Lepidoptera di Hutan
Wisata Gunung Pinang adalah untuk mengetahui
keanekaragaman serangga yang berpotensi sebagai
pollinator khususnya dari ordo Lepidoptera subordo
Rophalocera.

METODE
Penelitian dilakukan pada bulan Juli-

September 2011 di Hutan Wisata Gunung Pinang
dengan pemilihan tempat sampling berdasarkan
ketinggian dan vegetasi tumbuhan. Penelitian
dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan metode
observasi survey standard walk (Noerdjito dan
Aswari, 2003; Subahar, et. al , 2007). Pengukuran
kondisi lingkungan seperti suhu, kelembaban udara,
dan intensitas cahaya dilakukan pada awal dan
akhir pengambilan sampel, selain itu dicatat juga
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tutupan vegetasi, jenis tanaman dan habitus
tumbuhan yang berada di sekitar tempat
pengambilan sampel. Sampel serangga yang terlihat
ditangkap dengan menggunakan jaring serangga
( insect net) dan diidentifikasi. Sampel yang belum
teridentifikasi selanjutnya dimasukkan ke dalam
botol sampel yang berisi larutan alkohol 70 %.
Identifikasi jenis dilakukan dengan menggunakan
panduan Schulze (2009, unpublished), Carter
(1992), dan (Braby 2004). Data yang diperoleh
dianalisis dengan menggunakan indeks nilai penting
(Odum, 1971).

yang menemukan 46 spesies dari lima famili kupu-
kupu, dan Tabadepu, et.al. (2008) yang menemukan
26 spesies dari empat famili. Hal ini terjadi karena
terdapat perbedaan faktor-faktor fisik dan biologi
lingkungan pada ke tiga tempat tersebut, seperti
ketinggian tempat, iklim, kemampuan adaptasi
hewan, vegetasi, dan ketersediaan makanan bagi
serangga polinator. Secara umum jumlah spesies
kupu-kupu di Gunung Pinang dapat dikatakan
rendah karena tipe habitatnya seragam dengan
vegetasi yang cukup homogen. Namun demikian,
data jenis yang dihasilkan seluruhnya merupakan
rekam data baru (new record) ditinjau dari belum
adanya data ilmiah yang dipublikasikan
berhubungan dengan hal tersebut dari kawasan ini.

Beberapa pollinator terlihat tersebar di satu
stasiun saja, dan beberapa yang lain tersebar di
lebih dari satu stasiun (Tabel 1). Data frekuensi
kehadiran menunjukkan adanya perbedaan
kelimpahan antar spesies yang ditemukan (Gambar

HASH & PEMBAHASAN
Dari pengamatan ditemukan delapan

spesies dari tiga famili serangga polinator yang
termasuk dalam kelompok kupu-kupu (Lepidoptera:
Rophalocera), yaitu: Eurema hecabe, Ixias pyrene,
Leptosia nina, Faunis canens, Ypthima pandocus,
Neptis hylas, Symbrenthia hippoclus, dan Castalius
rosimon (Tabel 1). Spesies yang ditemukan
seluruhnya termasuk spesies yang umum ditemukan
di Jawa (Schulze, unpublished; Tati-Subahar et at ,
2007; Tabadepu et at , 2008; Dendang, 2009).
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S S2 Pieridae
3 Pieridae
4 Nymphalidae Faunis

canens
5 Nymphalidae Ypthima
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6 Nymphalidae Neptis hylas
7 Nymphalidae Symbrenthia

hippoclus
8 Lycaenidae Castalius

rosimon

Ixias pyrene
Leptosia nina R

s
isT

SpesiesR

R T S Gambar 1. Frekuensi kehadiran serangga polinator
di Hutan Wisata Gunung PinangR

R R Hanya Ypthima pandocus (Nymphalidae)
yang konsisten ditemukan di seluruh stasiun
pengamatan sehingga frekuensi kehadirannya paling
tinggi (100 %) dibandingkan dengan spesies yang
lain. Hal ini sesuai dengan ciri umum Famili
Nympalidae yang merupakan kupu-kupu dengan
jumlah jenis terbanyak, karena memiliki tipe
makanan yang bervariasi (polifagus) (Baltazar, 1991;
Boonvanno et at , 2000). Secara spesifik hal ini
diperkuat temuan sebelumnya oleh Tati-Subahar,
et.al. (2007) yang menjelaskan bahwa Ypthima
pandocus merupakan kupu-kupu yang secara
konsisten dapat hidup di semua ketinggian karena
kemampuan
lingkungan fisik dan berbagai tipe habitat termasuk

R

Keterangan:I:
stasiun 1, paling dekat dengan puncak Gunung Pinang; II:
stasiun 2, terletak di pertengahan ketingian; III: stasiun 3:
tertetak di dekat kaki Gunung Pinang. R = kelimpahan
rendah (<5 individu); S = kelimpahan sedang (6-10
individu); T = kelimpahan tinggi (>10 individu)

Komposisi famili dan jenis Lepidoptera
menunjukkan perbedaan dengan temuan beberapa
peneliti lain di beberapa wilayah Jawa Barat, seperti
Tati-Subahar et al. (2007) yang menemukan 23
spesies kupu-kupu, Tati-Subahar dan Yuliana (2009)

toleransi terhadap perubahan
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di Hutan Wisata Gunung Pinang. Sedangkan
sebagian besar spesies yang lain menunjukkan
frekuensi kehadiran yang rendah (33,33 %), seperti
Eurema hecabe (Pieridae), Leptosia nina (Pieridae),
Faunis canens (Nymphalidae), Neptis hylas
(Nympalidae), dan Castalius rosimon (Lycaenidae).

Rata-rata suhu udara yang terukur adalah
33,2 °C dengan kelembaban 60,8 %. Kondisi
lingkungan tersebut menyebabkan iklim di Gunung
Pinang menjadi kering. Kondisi musim kemarau juga
berpengaruh pada waktu perbungaan tumbuhan dan
ketersediaan makanan bagi serangga polinator
Musim kemarau berdampak sedikitnya tumbuhan
yang berbunga. Kurangnya perbungaan
menyebabkan ketersediaan nektar yang merupakan
sumber makanan utama bagi serangga polinator
menjadi sangat rendah, sehingga berpengaruh pada
jumlah jenis serangga polinator yang ditemukan.

Ditinjau dari vegetasi, Gunung Pinang
memiliki jenis vegetasi yang hampir seragam,
didominasi oleh tumbuhan berhabitus pohon, seperti
mahoni (Swietenia mahagoni), johar (Senna
siamea), kosambi (Schleichera oleosa), akasia
( Acacia sp.), flamboyan (Delonix regia) , kedondong
(Spondias dulcis) , dan sonokeling (Dalbergia
latifolia). Tutupan kanopi di lokasi penelitian teriihat
heterogen. Ada beberapa tempat yang teriihat
tertutup oleh kanopi yang luas, tetapi ada beberapa
di antaranya yang kurang tertutup oleh tajuk pohon.
Hal ini mengakibatkan adanya perbedaan
mikroklimat pada setiap bagian Gunung Pinang.
Walaupun terdapat perbedaan densitas tumbuhan,
akan tetapi hal tersebut tidak berkorelasi dengan
distribusi serangga (Tati-Subahar, et. al., 2007).

individu, jumlah jenis, perkembangan vegetasi dan
ekosistem Gunung Pinang secara keseluruhan.
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SIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan

bahwa distribusi serangga polinator lebih banyak
dipengaruhi oleh kondisi iklim, sumber daya
makanan dan habitus tumbuhan.

Keberadaan serangga polinator Hutan
Wisata Gunung Pinang cukup dapat menunjang
kegiatan konservasi karena memiliki nilai ekologi dan
peran yang penting bagi suatu ekosistem. Serangga
polinator berperan dalam penyebaran dan
perbanyakan jumlah dan jenis tumbuhan sehingga
memungkinkan untuk mendukung terciptanya
ekosistem yang lebih heterogen. Peran serangga
polinator dalam upaya konservasi sebaiknya diamati
dalam waktu yang lama dan berkelanjutan, sehingga
akan terdapat hubungan yang jelas antara jumlah

10.

52


